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ABSTRAK 

Kasus pascastroke dapat menyebabkan kondisi drop foot dengan prevalansi 

sebesar 20%. Hal ini menyebabkan kaki pasien selalu dalam keadaan plantar 
flexion ketika berjalan pada fase swing sehingga kaki cenderung terseret dan 

meningkatkan resiko terjatuh. Berdasarkan masalah tersebut, Posterior Leaf Spring 
Ankle Foot Orthosis (PLS AFO) diajukan sebagai instrumentasi medis yang dapat 

digunakan dalam proses rehabilitasi dengan meningkatkan dorsi flexion serta foot 
clearance pasien. Untuk mengetahui parameter PLS AFO yang sesuai dengan 

kebutuhan pasien dengan kondisi drop foot pascastroke, dimodelkan PLS AFO 

dengan variasi tinggi cuff (6 cm dan 9 cm), ketebalan (8 mm dan 10 mm), lebar 

Trimline retromalleolar (8 cm, 10 cm, dan 12 cm) dengan masing-masing 

menggunakan material Polypropylene dan Akrinonitril butadiene stirene. Proses 

simulasi dilakukan dengan menggunakan metode elemen hingga atau Finite 
Element Method dengan pembebanan GRF pada subfase initial contact, midstance, 
dan terminal stance berdasarkan analisis stress, strain, dan deformasi pada uji statis 

dan analisis fatigue pada uji dinamis. Model PLS AFO yang dinilai sesuai dengan 

kebutuhan rehabilitasi kasus drop foot pascastroke adalah model PLS AFO yang 

memiliki ketebalan 10 mm, tinggi cuff 6 cm, dan Trimline retromalleolar 12 cm 

yang memiliki nilai safety factor dari seluruh pembebanan diatas 100% sehingga 

dipastikan aman ketika diaplikasikan. 

 

Kata Kunci: Ankle Foot Orthosis, Drop foot, Finite Element Method 
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ABSTRACT 

Post-stroke cases can cause foot drop with a prevalence of 20%. This causes 

the patient's feet to always be in a state of plantar flexion when walking in the swing 

phase so that the feet tend to drag and increase the risk of falling. Based on these 

problems, the Posterior Leaf Spring Ankle Foot Orthosis (PLS AFO) was proposed 

as a medical instrumentation that can be used in the rehabilitation process by 

increasing the dorsi flexion and foot clearance of the patient. To determine the PLS 

AFO parameters according to the needs of patients with poststroke foot drop 

conditions, PLS AFO was modeled with variations in cuff height (6 cm and 9 cm), 

thickness (8 mm and 10 mm), retromalleolar trimline width (8 cm, 10 cm, and 10 

cm). and 12 cm) using Polypropylene and Acrinonitrile butadiene styrene, 

respectively. The simulation process is carried out using the finite element method 

with GRF loading on the initial contact, midstance, and terminal stance subphases 

based on stress, strain, and deformation analysis in the static test and fatigue 

analysis in the dynamic test. The PLS AFO model which is assessed according to 

the rehabilitation needs of post-stroke foot drop cases is the PLS AFO model which 

has a thickness of 10 mm, cuff height 6 cm, and Trimline retromalleolar 12 cm 

which has a safety factor value of all loadings above 100% so that it is ensured to 

be safe when applied. 

Keywords: Ankle Foot Orthosis, Drop foot, Finite Element Method 
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model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 1, b)Variasi 2, c)Variasi 3, 

d)Variasi 4, e)Variasi 5, f)Variasi 6 

Lampiran 80. Distribusi strain pada uji dinamis dengan pembebanan cuff pada 

model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 7, b)Variasi 8, c)Variasi 9, 

d)Variasi 10, e)Variasi 11, f)Variasi 12 

Lampiran 81. Distribusi stress pada uji dinamis dengan pembebanan fase initial 
contact pada model PLS AFO berbahan ABS: a)Variasi 1, b)Variasi 

2, c)Variasi 3, d)Variasi 4, e)Variasi 5, f)Variasi 6 

Lampiran 82. Distribusi stress pada uji dinamis dengan pembebanan fase initial 
contact pada model PLS AFO berbahan ABS: a)Variasi 7, b)Variasi 

8, c)Variasi 9, d)Variasi 10, e)Variasi 11, f)Variasi 12 

Lampiran 83. Distribusi stress pada uji dinamis dengan pembebanan fase initial 
contact pada model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 1, b)Variasi 2, 

c)Variasi 3, d)Variasi 4, e)Variasi 5, f)Variasi 6 

Lampiran 84. Distribusi stress pada uji dinamis dengan pembebanan fase initial 
contact pada model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 7, b)Variasi 8, 

c)Variasi 9, d)Variasi 10, e)Variasi 11, f)Variasi 12 

Lampiran 85. Distribusi stress pada uji dinamis dengan pembebanan fase midstance 

pada model PLS AFO berbahan ABS: a)Variasi 1, b)Variasi 2, 

c)Variasi 3, d)Variasi 4, e)Variasi 5, f)Variasi 6 

Lampiran 86. Distribusi stress pada uji dinamis dengan pembebanan fase midstance 

pada model PLS AFO berbahan ABS: a)Variasi 7, b)Variasi 8, 

c)Variasi 9, d)Variasi 10, e)Variasi 11, f)Variasi 12 

Lampiran 87. Distribusi stress pada uji dinamis dengan pembebanan fase midstance 

pada model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 1, b)Variasi 2, c)Variasi 

3, d)Variasi 4, e)Variasi 5, f)Variasi 6 
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Lampiran 88. Distribusi stress pada uji dinamis dengan pembebanan fase midstance 

pada model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 7, b)Variasi 8, c)Variasi 

9, d)Variasi 10, e)Variasi 11, f)Variasi 12 

Lampiran 89. Distribusi stress pada uji dinamis dengan pembebanan fase terminal 
stance pada model PLS AFO berbahan ABS: a)Variasi 1, b)Variasi 2, 

c)Variasi 3, d)Variasi 4, e)Variasi 5, f)Variasi 6 

Lampiran 90. Distribusi stress pada uji dinamis dengan pembebanan fase terminal 
stance pada model PLS AFO berbahan ABS: a)Variasi 7, b)Variasi 8, 

c)Variasi 9, d)Variasi 10, e)Variasi 11, f)Variasi 12 

Lampiran 91. Distribusi stress pada uji dinamis dengan pembebanan fase terminal 
stance pada model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 1, b)Variasi 2, 

c)Variasi 3, d)Variasi 4, e)Variasi 5, f)Variasi 6 

Lampiran 92. Distribusi stress pada uji dinamis dengan pembebanan fase terminal 
stance pada model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 7, b)Variasi 8, 

c)Variasi 9, d)Variasi 10, e)Variasi 11, f)Variasi 12 

Lampiran 93. Distribusi stress pada uji dinamis dengan pembebanan cuff pada 

model PLS AFO berbahan ABS: a)Variasi 1, b)Variasi 2, c)Variasi 3, 

d)Variasi 4, e)Variasi 5, f)Variasi 6 

Lampiran 94. Distribusi stress pada uji dinamis dengan pembebanan cuff pada 

model PLS AFO berbahan ABS: a)Variasi 7, b)Variasi 8, c)Variasi 9, 

d)Variasi 10, e)Variasi 11, f)Variasi 12 

Lampiran 95. Distribusi stress pada uji dinamis dengan pembebanan cuff pada 

model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 1, b)Variasi 2, c)Variasi 3, 

d)Variasi 4, e)Variasi 5, f)Variasi 6 

Lampiran 96. Distribusi stress pada uji dinamis dengan pembebanan cuff pada 

model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 7, b)Variasi 8, c)Variasi 9, 

d)Variasi 10, e)Variasi 11, f)Variasi 12 

Lampiran 97. Distribusi life cycles pada uji dinamis dengan pembebanan fase initial 
contact pada model PLS AFO berbahan ABS: a)Variasi 1, b)Variasi 

2, c)Variasi 3, d)Variasi 4, e)Variasi 5, f)Variasi 6 

Lampiran 98. Distribusi life cycles pada uji dinamis dengan pembebanan fase initial 
contact pada model PLS AFO berbahan ABS: a)Variasi 7, b)Variasi 

8, c)Variasi 9, d)Variasi 10, e)Variasi 11, f)Variasi 12 
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Lampiran 99. Distribusi life cycles pada uji dinamis dengan pembebanan fase initial 
contact pada model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 1, b)Variasi 2, 

c)Variasi 3, d)Variasi 4, e)Variasi 5, f)Variasi 6 

Lampiran 100. Distribusi life cycles pada uji dinamis dengan pembebanan fase 

initial contact pada model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 7, 

b)Variasi 8, c)Variasi 9, d)Variasi 10, e)Variasi 11, f)Variasi 12 

Lampiran 101. Distribusi life cycles pada uji dinamis dengan pembebanan fase 

midstance pada model PLS AFO berbahan ABS: a)Variasi 1, 

b)Variasi 2, c)Variasi 3, d)Variasi 4, e)Variasi 5, f)Variasi 6 

Lampiran 102. Distribusi life cycles pada uji dinamis dengan pembebanan fase 

midstance pada model PLS AFO berbahan ABS: a)Variasi 7, 

b)Variasi 8, c)Variasi 9, d)Variasi 10, e)Variasi 11, f)Variasi 12 

Lampiran 103. Distribusi life cycles pada uji dinamis dengan pembebanan fase 

midstance pada model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 1, b)Variasi 

2, c)Variasi 3, d)Variasi 4, e)Variasi 5, f)Variasi 6 

Lampiran 104. Distribusi life cycles pada uji dinamis dengan pembebanan fase 

midstance pada model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 7, b)Variasi 

8, c)Variasi 9, d)Variasi 10, e)Variasi 11, f)Variasi 12 

Lampiran 105. Distribusi life cycles pada uji dinamis dengan pembebanan fase 

terminal stance pada model PLS AFO berbahan ABS: a)Variasi 1, 

b)Variasi 2, c)Variasi 3, d)Variasi 4, e)Variasi 5, f)Variasi 6 

Lampiran 106. Distribusi life cycles pada uji dinamis dengan pembebanan fase 

terminal stance pada model PLS AFO berbahan ABS: a)Variasi 7, 

b)Variasi 8, c)Variasi 9, d)Variasi 10, e)Variasi 11, f)Variasi 12 

Lampiran 107. Distribusi life cycles pada uji dinamis dengan pembebanan fase 

terminal stance pada model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 1, 

b)Variasi 2, c)Variasi 3, d)Variasi 4, e)Variasi 5, f)Variasi 6 

Lampiran 108. Distribusi life cycles pada uji dinamis dengan pembebanan fase 

terminal stance pada model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 7, 

b)Variasi 8, c)Variasi 9, d)Variasi 10, e)Variasi 11, f)Variasi 12 

Lampiran 109. Distribusi life cycles pada uji dinamis dengan pembebanan cuff pada 

model PLS AFO berbahan ABS: a)Variasi 1, b)Variasi 2, c)Variasi 3, 

d)Variasi 4, e)Variasi 5, f)Variasi 6 
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Lampiran 110. Distribusi life cycles pada uji dinamis dengan pembebanan cuff pada 

model PLS AFO berbahan ABS: a)Variasi 7, b)Variasi 8, c)Variasi 9, 

d)Variasi 10, e)Variasi 11, f)Variasi 12 

Lampiran 111. Distribusi life cycles pada uji dinamis dengan pembebanan cuff pada 

model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 1, b)Variasi 2, c)Variasi 3, 

d)Variasi 4, e)Variasi 5, f)Variasi 6 

Lampiran 112. Distribusi life cycles pada uji dinamis dengan pembebanan cuff pada 

model PLS AFO berbahan PP: a)Variasi 7, b)Variasi 8, c)Variasi 9, 

d)Variasi 10, e)Variasi 11, f)Variasi 12 

 

 

 


